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Suatu desain mesin cuci piring yang memanfaatkan dinamika fluida telah dibuat dan diuji dalam penelitian ini. 
Mesin cuci piring ini memiliki ukuran dimensi panjang 136,5 cm, lebar 66,5 cm dan tinggi 153,8 cm. Mesin ini 
diuji kinerjanya dengan menghitung jumlah piring yang dicuci dan lama proses pencucian. Ada 2 jenis noda yang 
diuji yaitu noda minyak bercampur tepung terigu dan noda kecap bercampur saus cabai. Selain itu diuji pula 2 
macam proses pencucian tanpa menggunakan sabun dan proses pencucian menggunakan sabun. Tekanan input pipa 
untuk posisi kran seperempat terbuka adalah 20 psi, untuk posisi kran setengah terbuka adalah 20,4 psi dan posisi 
kran terbuka penuh adalah 20,9 psi. Tekanan air rata-rata untuk mencuci piring dengan noda minyak bercampur 
tepung terigu tanpa sabun adalah 19,628 𝑘𝑔 𝑚𝑠2  dengan waktu rata-rata 15,255 detik per piring. Tekanan air rata-
rata untuk mencuci piring dengan noda minyak bercampur tepung terigu menggunakan sabun adalah 20,084 
𝑘𝑔 𝑚𝑠2  dengan waktu rata-rata 11,586 detik per piring. Tekanan air rata-rata untuk mencuci piring dengan noda 
kecap bercampur saus cabai tanpa sabun adalah 21,278 𝑘𝑔 𝑚𝑠2  dengan waktu rata-rata 12,56 detik per piring. 
Tekanan air rata-rata untuk mencuci piring dengan noda minyak bercampur tepung terigu menggunakan sabun 
adalah 21,73 𝑘𝑔 𝑚𝑠2  dengan waktu rata-rata 6,035 detik per piring. Efektifitas kerja mesin optimum ada pada 
pencucian 6 piring tanpa menggunakan sabun dan pencucian 10 piring menggunakan sabun, baik dengan noda 
minyak yang bercampur tepung terigu maupun noda kecap bercampur saus cabai. 
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PENDAHULUAN 
Menurut Rulikramda (2006) perkembangan 
produk di Indonesia dikatakan sangat pesat, hal ini 
terbukti dengan bermunculnya berbagai produk baru 
yang dikeluarkan oleh perusahaan yang bergerak 
dalam bidang manufaktur. Dari sekian banyak 
pekerjaan yang dilakukan oleh ibu rumah tangga, tiap 
bidang pekerjaan sudah memiliki alat pendukung. 
Tetapi untuk mencuci piring, pekerjaan ini biasanya 
dilakukan secara manual. Mencuci piring secara 
manual membutuhkan tenaga dan waktu yang lama. 
Untuk menghemat tenaga dan waktu yang digunakan 
dalam membersihkan piring secara manual, 
dibutuhkan tekanan yang besar dari air (fluida). 
Sehingga dalam penelitian ini dibuat suatu mesin 
cuci piring sederhana dengan memanfaatkan aplikasi 
dinamika fluida sebagai mekanisme utama. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Mesin Cuci Piring 
Sebuah mesin cuci piring adalah perangkat 
mekanis untuk membersihkan piring dan peralatan 
makan. Mesin cuci piring ini membersihkan dengan 
penyemprotan air (Anonim). 
 
Sabun 
Sabun adalah senyawa garam dari asam-
asam lemak tinggi yang mengandung stearat terdiri 





Fluida adalah suatu zat yang dapat mengalir, 
digolongkan ke dalam zat cair dan gas (Tim Pengajar 
Fisika dasar, 2006).  
Fluida dibedakan dari benda padat karena 
kemampuannya untuk mengalir.Tiap partikel fluida 
bergerak sepanjang suatu jalur tertentu yang disebut 
sebagai garis alur. Jenis aliran ini disebut sebagai 
aliran laminar. Jika kecepatan aliran bertambah, gaya 
inersia setahap demi setahap melampaui gaya 
kekentalan, hingga gaya kekentalan menjadi tidak 
efektif dalam mengendalikan pola aliran. Pola teratur 
pada aliran laminar akan menghilang, dan partikel-
partikel fluida menyimpang dari garis arusnya, serta 
mulai bergerak dengan cara yang sepenuhnya acak. 
Aliran ini disebut sebagai turbulen (Titherington et 
al., 1984) 
Gambar 1 Distribusi Kecepatan Untuk Aliran 
Turbulen dan Laminar 
Tekanan Fluida 
Gaya persatuan luas yang diadakan oleh 
fluida sama di setiap titik pada permukaan benda. 
Gaya (F) persatuan luas (A) itu dinamakan tekanan 
fluida (P) (Tipler dan Paul, 1998).  
       P =  F/A                               (II.1) 
Persamaan Kontinuitas  
Menurut Tipler dan Paul (1998) gambar 2 
menunjukkan fluida mengalir dalam pipa dengan luas 
penampang yang berubah-ubah. Volume yang 
mengalir ke dalam pipa titik 1 adalah : 
     ∆𝑉 =  𝐴1 𝑣1∆𝑡                                   (2) 
Dengan asumsi bahwa fluida adalah 
inkompresibel, maka volume fluida yang sama harus 
mengalir keluar pipa di titik 2 adalah ∆𝑉 =  𝐴2 𝑣2∆𝑡.  
Karena volume-volume ini sama, maka kita dapatkan 
 
     𝐴1𝑣1∆𝑡 =  𝐴2𝑣2∆𝑡                          (3)  
      𝐴1𝑣1 =  𝐴2𝑣2                (4) 
Besaran 𝐴𝑣 dinamakan laju aliran 
massa/volume 𝐼𝑉. Dimensi 𝐼𝑉  adalah volume per 
waktu. dalam aliran fluida inkompresibel yang tunak, 
laju aliran volume adalah sama di setiap titik dalam 
fluida 
 
      𝐼𝑣 = 𝑣𝐴 = 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛                         (5)
 




Gambar 2 Fluida yang inkompresibel yang mengalir 
dalam pipa dengan penampang yang berubah-ubah. 
Volume bagian yang berbayang-bayang adalah sama. 
 
Momentum  
            Momentum didefinisikan sebagai perkalian 
massa dengan kecepatan. Namun dalam proses aliran 
zat cair, massa tidak saja kontinu tetapi juga diganti 
terus menerus. Karena itu massa didefinisikan 
sebagai jumlah zat cair yang melalui penampang 
tertentu tiap satuan waktu atau aliran massa (𝑚) . 
Arus zat cair yang mempunyai luas penampang 𝐴 
dan kecepatan 𝑣 (Titherington et al., 1984) : 
          𝑄 = 𝐴𝑣                                (6) 
         𝑚 = 𝜌𝐴𝑣                             (7) 
dengan 𝜌 adalah rapat massa zat cair. Momentum 
massa zat cair yang melewati suatu penampang 
dalam satu satuan waktu adalah perkalian 𝜌𝐴𝑣 
dengan 𝑣 Jadi, untuk arus zat cair   
momentum per satuan waktu = 𝜌𝐴𝑣2      (8)   (II.8) 
Berdasarkan hukum kedua Newton yang 
menyatakan perubahan momentum suatu benda itu 
sebanding dengan gaya yang bekerja pada benda 
tersebut. Dengan kata lain gaya aliran fluida terjadi 
karena adanya perubahan kecepatan (∆𝑣) aliran 
(Rahmat dan Irawan, 2010): 
         𝐹 = 𝜌 . 𝑄 .  𝑣2 − 𝑣1                      (9)  (II.9) 
Karena laju aliran massa 𝑚 = 𝜌 . 𝐴 . 𝑣 =  𝜌 . 𝑄, 
persamaan di atas menjadi 
        𝐹 =  𝑚  𝑣2 − 𝑣1                              (10)          
METODOLOGI  
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam pembuatan mesin 
cuci piring ini adalah sebagai berikut: Pressure 
Gauge, bor, stop watch, jangka sorong, gelas ukur, 
penggaris/meteran, gergaji, mesin pompa, mesin las 
Bahan yang digunakan dalam pembuatan mesin 
cuci piring ini adalah sebagai berikut: rotary 
sprinkler, sabun, pipa PVC, pipa aluminium, Fitting, 
lem pipa, lem besi, piring,    air, ember, kran air, 
karet, solatipe seel, besi beton 10 mm, noda makanan 
(Minyak,Tepung Terigu, Kecap dan Saus Cabai) 
Pembuatan Mesin Cuci Piring Sederhana 
Pada pembuatan mesin cuci piring ini, 
terlebih dahulu dibuat sketsa gambar untuk 
menentukan bahan yang akan di gunakan dalam 
perancangan ini. 
1. Bodi mesin 
Terbuat dari plastik dengan tinggi 80,8 cm 
dan lebar 66,5 cm. 
2. Baling-baling 
Terbuat dari alat penyiram tanaman (Rotary 
Sprinkler) yang dimodifikasi dengan  Pipa 
Aluminium. Panjang baling-baling ini yaitu 
23 cm dan berdiameter 1,07 cm.  Di setiap 
baling-baling terdapat 3 lubang dengan 
diameter 0,15 cm bersudut 900 dan 1 lubang 
dengan diameter 0,43 cm dengan sudur 200 
terhadap bidang horizontal.  
 
 
Gambar 3 Alat pencuci piring berbentuk baling-
baling 
3. Dudukan piring 
Dudukan piring terbuat dari besi beton yang 
berukuran 10 mm dengan tinggi 30 cm dan 
diameter 48,4 cm. Diameter untuk tempat 
piring adalah 21,5 cm. 
 
 
               
 




Bagan Alir Penelitian  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengamatan 
Telah dibuat  mesin cuci piring sederhana 
dengan panjang 136,5 cm, lebar 66,5 cm dan tinggi 
153,8 cm. Pipa yang digunakan berupa pipa PVC 
dengan ukuran ¾”.  
Langkah selanjutnya adalah melakukan 
pengujian (test run),dengan cara menghitung analisis 
perancangan mesin cuci piring dan pengujian secara 
langsung pada alat dengan menggunakan alat ukur. 
Dari hasil pengujian dengan menggunakan alat ukur 
didapatkan  besaran waktu, volume dan tekanan. 
Setelah waktu dan volume diketahui, dilakukan 
pengujian tekanan air menggunakan alat ukur 
tekanan pressure gauge, didapatkan tekanan air pada 
posisi kran seperempat terbuka, seperdua terbuka dan 
terbuka penuhberturut-turut adalah 20 psi 
(13,679𝑥104𝑘𝑔/𝑚𝑠2), 20,4 psi (13,952𝑥104𝑘𝑔/
𝑚𝑠2) dan 20,9 psi (14,294𝑥104𝑘𝑔/𝑚𝑠2). Selain 
menggunakan alat ukur tekanan (pressure gauge), 
tekanan diperoleh melalui perhitungan dengan 
menggunakan persamaan (1), tekanan air yang 
dihitung merupakan tekanan air yang keluar untuk 
membersihkan piring kotor. Kemudian dibandingkan 
dengan teknik mencuci piring secara manual.  
Berikut ini diberikan data hasil pengamatan yang 
secara skematis diberikan sebagai berikut : 
1. Analisis gerak fluida pada mesin cuci piring 
2. Analisis data  
3. Pembahasan  
 
Analisis Gerak Fluida pada Mesin Cuci Piring 
Analisis dilakukan untuk menentukan ukuran 
alat yang dapat menghasilkan energi untuk memutar 
baling-baling dan membersihkan kotoran yang 
melekat pada piring. Dalam hal ini berlaku 
persamaan : 
     𝐸 = 𝑃 𝑉        (11) 
dimana 𝐸, 𝑃, 𝑉 masing-masing adalah energi, tekanan 
dan volume fluida.  
Dengan asumsi bahwa energi keluar air 
dengan 𝜃 =  900 sebagai energi untuk membersihkan 
kotoran yang melekat pada piring dan energi keluar 
air dengan 𝜃 =  200 adalah energi untuk memutar 
baling-baling.  
Luas baling-baling dapat dihitung dengan 
menggunakan persamaan: 
     𝐴 =  
1
4
𝜋𝑑2                                             (12)  IV.2 
Sedangkan energi air tergantung pada 
tekanan, kecepatan dan waktu. Tekanan air yang 
terdapat pada pipa disetiap baling-baling dapat 
dihitung dengan menggunakan persamaan yang telah 
diturunkan dari persamaan 1: 
     𝑃 =  
𝜌𝑄𝑣
𝐴
                                                      (13) 
Analisis Data 
        Pengujian alat dilakukan setelah melalui proses 
pembuatan dan perakitan alat mesin cuci piring. 
Pengambilan data dilakukan melalui 2 tahap. Tahap 
pertama pencucian piring dengan menggunakan air 
tanpa sabun dan tahap kedua dengan menggunakan 
air dan sabun. 
        Masing-masing tahap ini dilakukan sebanyak 5 
kali dengan menggunakan piring , dengan jumlah 
yang berbeda yaitu : 2 piring, 4 piring, 6 piring, 8 
piring dan 10 piring, namun posisi krannya sama 
yaitu posisi 1 (terbuka penuh).  
            
Analisis Kinerja Mesin Cuci Piring 
Tabel 1 Uji Cuci Menggunakan  Alat Cuci Piring 
dengan Noda Minyak bercampur Tepung Terigu
 
 
Tabel 2 Uji Cuci  Menggunakan Alat Cuci Piring 
dengan Noda Kecap bercampur saus cabai 
 
            Dari tabel 1 dan 2 terlihat bahwa pada saat 
pencucian piring tanpa sabun nilai efektif akan 
didapatkan pada pencucian 6 piring dan pencucian 
piring dengan sabun nilai efektif akan didapatkan 
pada pencucian 10 piring baik dengan noda minyak 
bercampur tepung terigu maupun noda kecap 
bercampur saus cabai. 
Analisi Data Uji Cuci Piring secara Manual 
Tabel 3 Uji Cuci dengan Noda Minyak bercampur 
Tepung Terigu secara Manual 
 
 
Tabel 4  Uji Cuci dengan Noda Kecap bercampur 
Saus cabai secara Manual 
 
 Dari tabel 3 dan 4 terlihat bahwa pada saat 
pencucian piring tanpa sabun secara manual dengan 
noda minyak bercampur tepung terigu maupun noda 
kecap bercampur saus cabai nilai efektif akan 
didapatkan pada pencucian 2 piring dan pencucian 
piring dengan sabun nilai efektif akan didapatkan 
pada pencucian 2 piring sedangkan dengan noda 
kecap bercampur saus cabai nilai efektif didapatkan 
pada pencucian 4 piring. 
 
Analisis Data Uji Cuci Piring menggunakan 
Mesin Cuci Piring dengan Variasi Posisi Kran 
 Berdasarkan  data pada tabel 1-4, diambillah 
jenis kotoran yang paling lama dibersihkan dengan 
jumlah piring yang paling banyak, kemudian 
melakukan pengujian pada kinerja mesin 
menggunakan sabun maupun tanpa sabun dengan 
menvariasikan posisi  kran.  
Tabel 5 Hasil Eksperimen Uji Cuci Piring dengan 
Menvariasikan Posisi Kran pada Alat Cuci Piring 
Menggunakan Noda Minyak bercampur Tepung 
Terigu 
 
 Berdasarkan tabel 5 nilai efektif pada 
pengujian mencuci 10 piring tanpa sabun dan 
menggunakan sabun dengan variasi posisi kran 
terjadi pada percobaan 3 yaitu dengan posisi kran 
terbuka penuh. Sedangkan waktu paling lama terjadi 
pada posisi kran seperempat terbuka. Jadi mencuci 
piring dengan sabun jauh lebih efektif dibanding 
tanpa sabun sebagai komponen pembersih, selain itu 
tekanan dan energi yang digunakan lebih sedikit.  
Pembahasan Hasil Analisis 
Analisis Grafik Variabel Proses Pencucian dengan 
Noda Minyak bercampur Terigu tanpa Sabun 
dan Menggunakan Sabun 
 
Gambar 5 Kurva Hubungan Waktu terhadap Jumlah 
Piring dengan Noda Minyak bercampur Tepung 
Terigu tanpa Sabun 
 
 
Gambar 6 Kurva Hubungan Volume Air terhadap 
Jumlah Piring dengan Noda Minyak bercampur 
Tepung Terigu tanpa Sabun 
 
 
Gambar 7 Kurva Hubungan waktu terhadap Jumlah 
Piring dengan Noda Minyak bercampur Tepung 
Terigu Menggunakan Sabun 
 
Gambar 8 Kurva Hubungan Volume Air terhadap 
Jumlah Piring dengan Noda Minyak bercampur 
Tepung Terigu Menggunakan Sabun 
 Gambar 5 dan 7 menunjukkan bahwa ada 
hubungan waktu dan jumlah piring pada proses 
pencucian. Semakin banyak piring yang akan dicuci 
maka waktu yang diperlukan semakin lama. Mencuci 
piring dengan alat tanpa menggunakan sabun lebih 
lama dibanding mencuci piring secara manual. hal ini 
disebabkan karena mencuci piring dengan alat hanya 
membutuhkan tekanan dari penyemprotan baling-
baling sedangkan mencuci piring secara manual 
selain menggunakan tekanan dari air juga dibantu 
tenaga (tangan) manusia sehingga kotoran pada 
piring lebih cepat hilang dan waktu yang digunakan 
juga sedikit. 
 Gambar 6 dan 8 menunjukkan bahwa jumlah 
piring mempengaruhi volume air yang digunakan 
dalam proses pencucian piring kotor. Semakin 
banyak piring yang akan dicuci maka jumlah air yang 
dibutuhkan untuk mencuci piring semakin 
meningkat. Mencuci piring tanpa menggunakan 
sabun dengan alat membutuhkan volume air yang 
lebih banyak dibanding mencuci piring secara 
manual. Hal ini disebabkan karena menggunakan alat 
proses pencucian piring dibantu tekanan air yang 
keluar dari 9 lubang dengan 3 lubang yang berbeda 
pada baling-baling. Sedangkan pada proses 
pencucian piring secara manual dilakukan secara 
umum yang hanya menggunakan 1 lubang tempat 
keluarnya air, sehingga volume air yang digunakan 
lebih sedikit. 
Analisis Grafik Lama Proses Pencucian dengan 
Noda Kecap bercampur Saus Cabai tanpa Sabun 
dan Menggunakan Sabun 
 
Gambar 9 Kurva Hubungan Waktu terhadap Jumlah 
Piring dengan Noda Kecap bercampur Saus Cabai 
tanpa Sabun 
 
Gambar 10 Kurva Hubungan Volume Air terhadap 
Jumlah Piring dengan Noda Kecap bercampur Saus 
Cabai tanpa Sabun 
 
Gambar 11 Kurva Hubungan Waktu terhadap Jumlah 




Gambar 12Kurva Hubungan Volume Air terhadap 
Jumlah Piring dengan Noda Kecap bercampur Saus 
Cabai Menggunakan Sabun 
 Gambar 9 dan 11 menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara waktu dan jumlah piring pada 
proses pencucian piring. Semakin banyak piring yang 
dicuci maka waktu yang dibutuhkan juga semakin 
lama. Mencuci piring menggunakan sabun dengan 
alat lebih cepat bersih dibanding mencuci piring 
secara manual. Hal ini disebabkan karena mencuci 
piring dengan alat, proses pencuciannya tidak rumit, 
dimana proses pembersihan dengan sabun dilakukan 
dengan teknik penyemprotan seperti pada proses 
pembilasan. Sedangkan secara manual proses 
pencucian dengan sabun harus menggunakan tangan 
sehingga waktu yang digunakan lama. Hal ini 
disebabkan karena pada proses pembersihan secara 
manual dengan menggunakan sabun dilakukan secara 
satu persatu pada piring sehingga menyebabkan 
kelelahan pada manusia sehingga grafik untuk 
pencucian piring secara manual yang terdapat pada 
gambar 11 sedikit melengkung. 
 Gambar 10 dan 12 menunjukkan bahwa 
jumlah piring mempengaruhi volume air yang 
digunakan dalam proses pencucian piring kotor. 
Semakin banyak piring yang akan dicuci maka 
jumlah air yang dibutuhkan untuk mencuci piring 
semakin meningkat. Mencuci piring tanpa 
menggunakan sabun dengan alat membutuhkan 
volume air yang lebih banyak dibanding mencuci 
piring secara manual. Hal ini disebabkan karena 
menggunakan alat proses pencucian piring dibantu 
tekanan air yang keluar dari 9 lubang dengan 3 
lubang yang berbeda pada baling-baling. Sedangkan 
pada proses pencucian piring secara manual 
dilakukan secara umum yang hanya menggunakan 1 
lubang tempat keluarnya air, sehingga volume air 
yang digunakan lebih sedikit. 
 
Analisis Grafik Lama Proses Pencucian Piring 
dengan Noda Minyak bercampur Terigu tanpa 
Sabun dan menggunakan sabundengan 
Menvariasikan Posisi  Kran  
 
Gambar 13 Kurva Hubungan Volume Air terhadap 
Posisi Kran Tanpa Sabun 
 
Gambar 14 Kurva Hubungan Volume Air 
terhadap Posisi Kran Menggunakan Sabun 
 Gambar 13 dan 14 menunjukkan bahwa ada 
hubungan tekanan air pada posisi  kran terbuka 
(seperempat terbuka pada 0.25, seperdua terbuka 
pada 0.5 dan terbuka penuh pada 1) terhadap volume 
air, semakin kecil tekanan air pada posisi kran 
terbuka yang diberikan maka jumlah volume air yang 
dibutuhkan untuk mencuci piring akan semakin 
besar. Dari grafik IV.9 dilihat garis lurus dengan nilai 
minimum 36,71 𝑥 10−3𝑚3 dan nilai maksimum 52,7 
𝑥 10−3𝑚3, sehingga dapat diketahui persamaan garis 
y = -20,67x+56,89, sedangkan grafik IV.10 dilihat 
garis lurus dengan nilai minimum 24,76 
𝑥 10−3𝑚3 dan nilai maksimum 43,72 𝑥 10−3𝑚3, 
sehingga dapat diketahui persamaan garis y = -
26,48x+47,79 atau persamaan umum dari garis 
lurus adalah y = 𝑓 (𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 yang artinya jika y 
adalah peubah tidak bebas karena bergantung pada y, 
dan x adalah peubah tidak bebas karena bergantung 
pada y, maka y ≠ 𝑓 𝑥 , dimana x adalah posisi kran 
dan y adalah volume, dengan nilai x negatif atau 
berlawanan tanda dengan y artinya jika nilai x 
semakin besar maka nilai y akan semakin kecil, dan 
jika nilai x positif dan y positif maka berbanding 
lurus, artinya jika nilai x semakin besar maka nilai y 
juga semakin besar. Hal ini disebabkan karena 
adanya variabel waktu, dimana pada saat posisi kran 
seper empat terbuka air yang keluar itu sedikit namun 
karena waktu yang digunakan lama untuk pencucian 
10 piring maka volume air yang digunakan akan 
banyak. Sedangkan pada saat posisi kran terbuka 
penuh air yang keluar banyak, namun karena adanya 
variabel waktu maka volume air yang digunakan 
pada pencucian 10 piring sedikit karena waktu yang 




Dari hasil pembahasan  pada perancangan 
mesin cuci piring, diperoleh beberapa hasil yang 
merupakan tujuan dari pada penelitian ini. Hasil – 
hasil penelitian dapat disimpukan antara lain:  
1. Telah dibuat mesin cuci piring sederhana 
untuk pembersihan maksimal 10 piring. 
2. Dari hasil perhitungan tekanan diperoleh 
tekanan terkecil sampai tekanan tertinggi pada 
alat yang digunakan untuk pencucian piring 
yang dikotori dengan noda minyak bercampur 
tepung terigu tanpa sabun adalah 17,83 
𝑘𝑔 𝑚𝑠2  - 21,55 𝑘𝑔 𝑚𝑠2 ,  dengan efektifitas 
mesin berada pada tekanan 17,83 𝑘𝑔 𝑚𝑠2 . 
Sedangkan untuk pencucian piring 
menggunakan sabun adalah 19,28 𝑘𝑔 𝑚𝑠2  -  
20,97𝑘𝑔 𝑚𝑠2 , efektifitas mesin berada pada 
tekanan 20,97𝑘𝑔 𝑚𝑠2 .  
Tekanan terkecil sampai tekanan tertinggi pada 
alat yang digunakan untuk pencucian piring 
dengan noda kecap bercampur saus cabai tanpa 
sabun adalah 19,28 𝑘𝑔 𝑚𝑠2  - 22,38 𝑘𝑔 𝑚𝑠2 , 
efektifitas mesin berada pada tekanan 21,55 
𝑘𝑔 𝑚𝑠2 . Sedangkan untuk pencucian piring 
menggunakan sabun adalah 20,80 𝑘𝑔 𝑚𝑠2  - 
22,5 𝑘𝑔 𝑚𝑠2 , efektifitas mesin berada pada 
tekanan 22,5 𝑘𝑔 𝑚𝑠2 . 
3. Efektifitas kerja mesin dengan noda minyak 
bercampur tepung terigu dan noda kecap 
bercampur saus cabai tanpa sabun berada pada 
pencucian 6 piring dan menggunakan sabun 
berada pada pencucian 10 piring. Sedangkan 
secara manual efektifitas pencucian piring 
dengan noda minyak bercampur tepung terigu 
tanpa sabun dan menggunakan sabun berada 
pada pencucian 2. Sedangkan dengan noda 
kecap bercampur saus cabai dengan pencucian 
tanpa dan menggunakan sabun berada pada 
pencucian 4 piring. 
 Saran 
 Agar hasil yang diperoleh pada mesin ini 
dapat lebih baik lagi kualitasnya perlu dilakukan hal-
hal sebagai berikut: 
1. Menggunakan alat ukur tekanan digital 
2. Jarak baling-baling dari dudukan piring 
seharusnya tidak terlalu tinggi 
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